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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji peristiwa kematian
anak-anak sulung bangsa Mesir serta mengambil makna di baliknya dan kemudian
direfleksikan secara teologis. Peneliti mengggunakan metode penelitian kualitatif
serta menggunakan pendekatan deskriptif untuk penelitian ini. Teks Keluaran
11:1-10, dalam hal ini peristiwa kematian anak sulung dikaji dengan menggunakan
metode hermeneutik Demitologisasi dari Rudolf Karl Bultmann.

Data penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan, yakni penelusuran
berbagai buku, artikel serta jurnal ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian.
Peneliti melihat peristiwa kematian anak sulung Mesir sebagai sebuah mitos yang
memiliki makna. Proses pemaknaan yang dilakukan menghasilkan makna
arogansi dan keangkuhan dari seorang pemimpin yang menyebabkan kehancuran
bagi bangsanya.

Makna yang diperoleh ini kemudian direfleksikan dalam kehidupan orang
Kristen di zaman ini, di mana sebagai pemimpin dalam organisasi masyarakat
ataupun gereja, sangatlah perlu membangun karakter yang baik. Pemimpin harus
menghindari sifat arogan dan angkuh, sebab hal tersebut dapat membawa
permasalahan bahkan kehancuran bagi anggota ataupun orang-orang dalam
kepemimpinannya.
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of examining the death event of
Egyptian’s firstborn children and also taking the meaning behind it and then
reflecting it on theologically. The researcher uses qualitative methods and uses
descriptive approach for this research. The death event of Egyptian’s firstborn
children is linked using hermeneutic method of Demythologization from Rudolf Karl
Bultmann.

The research data was obtained through a library research, namely
searching various book, articles and scientific journals, which are related to fopic’s
research. The researcher sees the death of the Egyptian firstborn as a myth that
has meaning. The interpretation process carried out produces the meaning of
arrogance and hubris leader who caused destruction to his people.

This acquired meaning is then reflected in the lives of Christians today, where
as leaders in civic community or church community, it is necessary to build good
character. Leaders must avoid being arrogant and haughty, ‘cause this can bring
problems and even destruction for members of people in his leadership.
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